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This study examines the calibration of the qibla direction of mosques using 
a qualitative descriptive method through field research (Field Risearch), with the 
research object of matching the Qibla direction of several mosques in Makassar 
District. The approach in this study uses a syar'i, sociological approach. 
Researchers conducted a deductive and inductive analysis of the collected data. 
Then the tools used in this study were to use tools such as the Qibla Bow, Istiwa 
Sticks and Google Earth Applications. The measurement results from the use of 
tools in the form of Qibla Bow, Sticks of Istiwa and the Google Earth application 
produce different percentages of the two mosques in Makassar District. The 
percentages vary, including: 18o 28o 44o and 11o 18o 36o. Seeing the percentage 
results found from the calibration of the Qibla direction which is then combined 
with the sociological approach, there are two opinions, namely the management, 
the congregation and the general public who think that the direction of the Qibla 
is not enough to just point to the West but must face the direction of the Qibla. In 
fact, at the time of praying while the second part of the community around even 
the mosque administrators who still think that the direction of the Qibla is only a 
belief, it is not too important and is only a matter of direction or belief based on 
intention alone.  
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PENDAHULUAN 
 Umat Islam menunaikan kewajiban shalat dengan menghadapkan 
badannya ke arah kiblat dengan hanya didasarkan pada garis lurus yang terdapat 
dalam kontruksi masjid atau musallah. Menghadap ke arah kiblat merupakan 
syarat sah shalat. Hal ini merupakan sikap yang tidak mengkritisi arah kiblat 
masjid  tersebut oleh karena kepercayaan masyarakat kepada pengurus masjid, 
tokoh agama atau para pihak yang membangun masjid dan musallah  tersebut 
sejak awal. Ketika bangunan masjid atau musallah dibangun sejak awal, jama‟ah 
pada umumnya percaya bahwa masjid tersebut sudah mengarah ke kiblat 
sekalipun pada kenyataannya posisi  masjid tersebut belum akurat sesuai yang 
sebenarnya. 
 Sejak dahulu arah kiblat hampir tidak pernah menjadi masalah, namun 
karena kemajuan Ilmu Teknologi (IT); komputer maupun informasi, maka untuk 
saat ini arah kiblat menjadi sebuah masalah yang dihadapi  oleh para jama‟ah 
masjid. Para jama‟ah yang tadinya tidak mau direpotkan oleh masalah-masalah 
teknis pembangunan masjid, maka setelah mendapatkan informasi terkait 
pentingnya ketepatan arah kiblat harus tertuju ke Ka‟bah sebagai episentrum arah 
shalat bagi setiap umat Islam di seluruh dunia, mereka beramai-ramai meminta 
mengukur kembali arah kiblat masjid mereka. 
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 Aktivitas penentuan arah kiblat dengan menggunakan kecanggihan alat-
alat modern; Kompas, GPS, Theodolit maupun Google Earth, di masa sekarang 
bukanlah hal yang baru. Penggunaan alat modern untuk tujuan pengukuran arah 
kiblat tersebut diperbolehkan dan sah dijadikan sebagai sarana bantu menentukan 
arah kiblat karena memberikan hasil kesimpulan yang sama nilainya dengan 
melakukan ijtihad, yakni sama-sama menghasilkan kesimpulan yang bersifat 
zhanni melalui alat tersebut. 
 Penentuan arah kiblat merupakan wilayah kajian ilmu falak yang 
menginterpretasikan dalil fikih dalam formulasi astronomi untuk memenuhi 
kebutuhan umat tanpa mengabaikan ketentuan Syar‟i. Perbedaan persepsi 
seringkali muncul ketika menganggap persoalan arah kiblat sekedar persoalan 
fikih, tanpa memahami aspek fisik pada alam. Kecanggihan alat-alat modern; 
Kompas, GPS, Theodolit, Komputer, Internet,  dan Google Earth merupakan 
kecanggihan teknologi  yang telah memberi kemudahan bagi umat dalam 
mengukur  arah kiblat, yang perlu disertai dengan pemahaman ilmu falak agar 
umat lebih tentram melaksanakan ibadah sesuai dalil Syar‟i yang dibantu 
teknologi. 
 Sebagai langkah antisipatif menghindari keresahan, kebimbangan bahkan 
konflik di kalangan umat karena meributkan arah kiblat, maka langkah-langkah  
yang dimaksud adalah berupa upaya untuk melakukan koreksi arah kiblat secara 
massif di semua masjid maupun musallah di manapun berada dengan bantuan 
teknologi. Upaya tersebut  merupakan program yang siap dilaksanakan oleh 
beberapa unsur terkait, mulai dari pemerintah, organisasi keagamaan, tokoh 
agama dan pemimpin agama, serta para pengurus dan jama‟ah masjid yang terkait. 
Mengingat masalah arah kiblat masuk wilayah kerja Kementerian Agama, maka 
segenap unsur terkait di Kementerian Agama harus memahami urgensi dan 
substansi bagaimana upaya mengoreksi  arah kiblat guna mencegah masalah-
masalah sosial keagamaan. 
 
Konsepsi Kalibrasi Arah Kiblat 
 Kata “kalibrasi” berasal dari bahasa Inggris calibrate sebagai kata kerja 
yang berarti pertimbangan dengan ukuran dasar.
1
 Kata “arah”  direction artinya 
petunjuk, bimbingan atau jurusan. Adapun kata kiblat berasal dari bahasa Arab 
yang berarti Ka‟bah atau arah yang merujuk ke bangunan Ka‟bah di Masjidil 
Haram berada. Kiblat menurut al-Munawir yang dijelaskan dalam kitabnya at-
Tauqif ‘ala Muhimmat at-Ta’arif, adalah segala sesuatu yang ditempatkan di 
muka atau sesuatu yang kita menghadap padanya. 
2
 Kata “kiblat” oleh Slamet 
Hambali memberikan definisi yakni arah menuju Ka‟bah (Makkah) lewat jalur 
yang setiap muslim dalam mengerjakan salat harus menghadap ke arah tersebut.
3
 
                                                             
1
Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Cet 
II (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 438.  
2
 Abbas Padil dan Anwar Rahman, Arah Kiblat dan Waktu Salat (Makassar: Alauddin 
University Press), h. 1 
3
Slamet Hambali, Ilmu Falak  I (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh 
Dunia), (Semarang: Pascasarjana IAIN Walisongo), h, 84 
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Dalam Ensiklopedia Hukum Islam Kiblat diartikan sebagai bangunan Ka‟bah atau 
arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian ibadah,
4
  
Menurut Maliki, Hanafi, Hambali dan sebagian kelompok Imamiyah 
memberikan pendapat  bahwa  kiblat bagi orang yang jauh adalah arah di mana 
letaknya Ka‟bah berada, bukan Ka‟bah itu sendiri.
5
 Semua ulama mazhab  
berpendapat bahwa Ka‟bah adalah arah kiblat bagi orang  yang  berada di dekat 
dan dapat melihatnya, akan tetapi berbeda pendapat mengenai kiblat bagi orang 
yang jauh dari Ka‟bah dan tidak mungkin baginya untuk melihatnya. 
Kiblat dapat diartikan sebagai tempat ke mana orang menghadapkan diri. 
Kiblat merupakan tujuan atau patokan bagi umat Islam dalam menjalankan 
ibadah, baik untuk melaksanakan ibadah salat maupun ibadah haji. Kiblat yang 
dimaksud ini terarah pada sebuah bangunan bernama Ka‟bah yang terletak di 
tanah Makkah, Arab Saudi.
6
 Dengan demikian arah kiblat yang dimaksud yakni 
arah yang wajib dituju yakni Ka‟bah di Masjidil Haram ketika melaksanakan 
ibadah salat dan ibadah lainnya dengan mempertimbangkan arah dan  jarak 
terdekat dari suatu tempat. 
Permasalahan arah kiblat pada awal 2010 mencuat menjadi masalah 
Nasional, dengan adanya isu bergesernya arah kiblat akibat gempa bumi dan 
pergeseran lempengan bumi. Hingga komisi fatwa MUI mengeluarkan Fatwa 
MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang kiblat umat Islam Indonesia menghadap ke 
Barat.
7
 yang ternyata tidak memberikan solusi yang terbaik, sehingga dikeluarkan 
fatwa terbaru yakni Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 bahwa arah kiblat 
Indonesia diperlukan adanya perhitungan.
8
 
                                                             
4
 Abdul Azis Dahlan dkk,  Ensiklopedia Hukum Islam, Cet. I (Jakarta: Ichtiar Van Hoeve, 
1997), h. 944  
5
Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab : Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, 
Hambali, Cet. VI, (Jakarta: Lentera, 2007), h.77 
6  Dari penjelasan mengenai kiblat kemudian timbul pemikiran mengenai ke mana arah 
kiblat yang menjadi patokan bagi umat muslim dalam beribadah. Dalam bahasa Arab arah disebut 
jihah atau syathrah juga sering disebut dengan qiblah yang berasal dari kata qabbala -  yaqbulu 
yang artinya menghadap. Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia 
Terlengkap, cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1984), h. 1169. Dalam bahasa Latin, arah kiblat 
disebut Azimut. Arah sendiri merupakan jarak terdekat dari suatu tempat menuju Ka‟bah. 
Sedangkan arah kiblat dalam istilah adalah suatu titik atau arah yang diwajibkan untuk dituju oleh 
umat muslim ketika melaksanakan ibadah salat maupun ibadah-ibadah lainnya yang merupakan 
ketentuan dan perintah yang datang dari Allah swt.
6
Dengan demikian arah kiblat yang dimaksud 
yakni arah yang wajib dituju yakni Ka‟bah di Masjidil Haram ketika melaksanakan ibadah salat 
dan ibadah lainnya dengan mempertimbangkan arah dan  jarak terdekat dari suatu tempat. Anwar 
Rahman, Peranan Ilmu Falak dalam Penentuan Arah Kiblat (Makassar: Fak. Syari‟ah dan Hukum 
UIN Alauddin, 1983), h. 7. 
7
 Fatwa MUI Pusat No. 3 Tahun 2010: Pertama, ketentuan Hukum (1) kiblat bagi orang 
shalat dan dapat melihat Ka‟bah adalah menghadap bangunan Ka‟bah (‘ainul Ka’bah). (2) kiblat 
bagi orang yang shalat dan tidak dapat melihat Ka‟bah adalah arah Ka‟bah (jihatul Ka’bah). (3) 
letak geografis Indonesia yang berada dibagiam Timur Ka‟bah/Mekkah, maka kiblat umat Islam 
Indonesia adalah menghadap ke arah Barat. Kedua, rekomendasi: bangunan masjid/musallah di 
Indonesia sepanjang kiblatnya menghadap ke arah Barat, tidak perlu diubah, dibongkar, dan 
sebagainya. 
8
 Fatwa MUI no. 5 tahun 2010: Pertama ketentuan Hukum (1) kiblat bagi orang shalat 
dan dapat melihat Ka‟bah adalah menghadap bangunan Ka‟bah (‘ainul Ka’bah). (2) kiblat bagi 
orang yang shalat dan tidak dapat melihat Ka‟bah adalah arah Ka‟bah (jihatul Ka’bah). (3) kiblat 
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka pengertian Kalibrasi Arah 
Kiblat adalah upaya mencocokkan atau menyesuaikan arah tempat kita berada 
dengan bangunan Ka‟bah di Masjidil Haram dengan mengambil titik yang 
terdekat. Bila ditarik garis lurus antara suatu tempat dengan Ka‟bah, maka garis 
lurus itulah arah Kiblat. Garis lurus yang menjadi arah Kiblat adalah garis yang 
memiliki jarak terdekat, bila garis yang menghubungkan tempat kita berada 
dengan Ka‟bah diteruskan maka garis itu akan bersambung kembali sehingga 
membentuk lingkaran, jarak terdekat di garis itulah yang menjadi arah Kiblat. 
Mengukur arah Kiblat berarti menghitung nilai busur garis tersebut dari 
arah mata angin, yaitu Utara, Timur, Selatan dan Barat (UTSB). Nilai busur 
merupakan ukuran dalam derajat yang dipakai untuk menyatakan jarak   dari satu 
garis ke garis lainnya yang memiliki titik potong yang dilambangkan oleh angka 




(satu derajat) adalah jarak 
antara satu garis dengan garis lainnya yang berpotongan diukur dari titik potong 
tersebut sejauh satu derajat. Nilai busur terbesar adalah 360
o
, yaitu bila garis 
tersebut diukur dari titik potong secara memutar satu kali putaran penuh atau 
sampai kembali ke garis tersebut.  Besaran sudut itulah yang dinamakan azimut. 
Azimut adalah jarak memutar antara dua garis yang memiliki titik potong yang 
penghitungan jaraknya berpusat pada titik potong tersebut. Azimut Kiblat berarti 
jarak memutar antara garis mata angin dengan garis Kiblat tempat kita berada. 
Kesempurnaan beribadah menjadi kewajiban yang seharusnya 
diperhatikan dengan serius. Keseriusan tersebut terkait dengan memperhatikan 
unsur-unsur yang menjadi pokok dalam pelaksanaan ibadah tersebut. Ibadah yang 
selalu menjadi pembahasan adalah ibadah salat karena banyaknya faktor yang 
harus dipenuhi untuk mencapai kesempurnaan dalam pelaksanaannya. Dalam 
melaksanakan ibadah salat tidak bisa dilakukan jika tidak mengetahui syarat wajib 
maupun syarat sahnya salat. 
 Ulama berbeda pendapat perihal menghadap kiblat ketika salat, perihal 
orang yang berada jauh dari Ka‟bah dan tidak dapat melihat Ka‟bah. Menurut 
Imam Syafi‟i dan Syi‟ah Imamiyah wajib menghadap Ka‟bah, baik bagi yang 
jaraknya dekat maupun yang jauh. Apabila dapat mengetahui arah kiblat secara 
tepat, maka wajib menghadap ke arah tersebut, namun apabila tidak 
memungkinkan maka boleh dengan perkiraan. 
 Adapun menurut sebagian ulama Syi‟ah Imamiyah, Imam Hanafi, Imam 
Hambali dan Imam Malik, arah kiblat adalah arah letak Ka‟bah tidak harus tepat 
menghadap Ka‟bah itu sendiri, sehingga kiblat yang dimaksud bisa termasuk 
Masjidil Haram atau bahkan Makkah.
9
 
 Ali Parman dalam bukunya menjelaskan bahwa kiblat berarti arah atau 
jurusan. Ka‟bah ditetapkan oleh Allah swt. menjadi kiblat umat Islam ketika hidup 
dan matinya, semasa hidup salat menghadap ke kiblat dan ketika wafat 
dibaringkan dalam kubur menghadap ke kiblat.
10
 
                                                                                                                                                                       
umat Islam di Indonesia adalah menghadap ke arah Barat Laut dengan posisi yang bervariasi 
sesuai dengan letak kawasan masing-masing. Kedua: rekomendasi: bangunan masjid/mushallah 
yang tidak tepat arah kiblatnya, perlu ditata ulang shafnya tanpa membongkar bangunannya. 
9
Dwi Putra Jaya, Dinamika Penentuan Arah Kiblat (Mizani IV Nomor 1, 2017), h. 67  
10
Ali Parman, Ilmu Falak (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 90. 
      ELFALAKY: Jurnal Ilmu Falak  
  Vol. 4. Nomor 2. Tahun 2020 M / 1442 H 
237 
 
Menghadap ke arah kiblat merupakan salah satu syarat sah shalat, syarat 
adalah suatu hal yang harus dipenuhi keberadaannya sebelum pelaksanaan shalat 
dilaksanakan. Syarat sah  harus dipenuhi untuk menjamin kesahan shalat. Adapun 
syarat wajib adalah syarat yang menjadi patokan bagi seseorang terkena 
kewajiban shalat atau tidak. Kedua syarat tersebut; syarat sah dan syarat wajib 
harus terpenuhi. Apabila salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi maka shalat 
tersebut tidak sah. Demikian menurut ulama Jumhur. 
 Kaidah dalam menentukan arah kiblat memerlukan suatu ilmu khusus 
yang harus dipelajari agar arah kiblat sesuai dengan syariat. Berdasarkan hal 
tersebut, maka perlu dilakukan pengukuran arah kiblat kembali terhadap masjid-
masjid yang telah ada yang telah lama dibangun  untuk dicocokkan dan 
disesuaikan dengan ukuran yang sebenarnya pada saat sekarang. Hal ini sangat 
perlu dilakukan karena masjid-masjid yang dibangun selama ini, arah kiblatnya 
diukur tanpa ditunjang dengan pengetahuan maupun alat yang memadai sehingga 
arahnya kurang tepat.  
 
Dasar hukum dalam Al-Qur’an tentang menghadap ke kiblat 
 Menghadap ke arah kiblat  merupakan salah satu syarat sah shalat. 
Keharusan menghadap kiblat ketika shalat didasarkan pada dalil qath’i, baik 
dalam Al-Qur‟an maupun Hadis. Allah swt. berfirman dalam beberapa surah, di 
antaranya: 
a. Q.S al-Baqarah/ 2: 144: 
ۡۡكَدۡ   ِِۡف َِٓم ۡوَج  َب
َۡتَليُّ آءِ ۡٱََُرٰى ٍَ ۡۡلسَّ َر َۡشط  َم َٓ ۡوَج  ّلِ َٔ ۡفَ اۚ َٓ ٰ ۡحَر َضى ۡكِت يَٗث ََِّم َ ّّلِ َٔ ُِ ِجدِۡٱَفيَ س  ٍَ ََراِمۡ ٱل 
ۡۡل 
َرهُۡ َۡشط   ً ُك َْ ْۡوُُجٔ ٔا ىُّ َٔ ۡفَ  ً ُۡنُِخ ا ٌَ ۡۡۡۥ وََحي ُدۡ ََۡٱِإَونَّ ِي َّْۡۡلَّ ٔا وحُ
ُ
ۡۡى ِهَتَٰبۡٱأ ُّ َُّ
َ
ۡأ َٔن ٍُ يَ َقُّۡٱَّلَع  ۡ ۡۡل   ً ِٓ ِ ّب ٌَِۡرَّ
اۡ ٌَ ُۡٱَو ٍَّّۡۡللَّ ئَُنۡۡةَِغٰفٍِوَۡع ٍَ  ١٤٤اَۡيع 
Terjemahnya : 
hugnuS Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. (Q.S. al-Baqarah/2 : 144)
11
 
Ayat  di  atas  memerintahkan  umat  Muslim  untuk menghadap  Ka‟bah  




b. QS. Al-Baqarah/2: 149: 
                                                             
11
Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 22 
12
Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Cet. I; Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 
2006), h. 18.  
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 َۡ ٌِ َرَۡۡو َمَۡشط  َٓ ۡوَج  ّلِ َٔ َجۡفَ ِجدِۡٱَحي ُدَۡخرَج  س  ٍَ ََراِمۡ ٱل 
ُّۡۡۡل  ّبَِم ۡۡۥِإَوَُّ ٌَِۡرَّ ۡ  لَي َحقُّ
اۡۡ ٌَ ۡٱَو ئَُنّۡۡۡللَّ ٍَ اَۡتع  ٍَّ  ١٤٩ةَِغٰفٍِوَۡع
Terjemahnya : 
Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang 





c. Q.S al-Baqarah/ 2: 150: 
 َۡ ٌِ َۡۡو َر َمَۡشط  َٓ ۡوَج  ّلِ َٔ َجۡفَ ِجدِۡٱَحي ُدَۡخرَج  س  ٍَ ََراِم ۡٱل 
َرهُۡۡۡل  َۡشط   ً ُك َْ ىُّٔاْۡوُُجٔ َٔ ۡفَ  ً ُۡنُِخ ا ٌَ ۡۥوََحي ُدۡ
ۡ ۡإَِّلَّ ٌث ُۡحجَّ  ً َِّاِسَۡعيَي ُك ۡلِي ۡيَُكَٔن ََۡٱِِلََّلَّ ِي ۡوََّۡۡلَّ  ً ُْ  ٔ ۡفَََّلََۡت َش  ً ُٓ  ِ ٌِ ۡ ْ ٔا ٍُ ِنۡٱَظيَ  ٔ َش ُِۡعۡ ۡخ  ًَّ ِ ح
ُ
ِتَۡوِِل ٍَۡ
َخُدوَنۡۡ  ٓ َۡت  ً َۡوىََعيَُّك  ً ١٥٠َۡعيَي ُك
Terjemahnya : 
Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas 
kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah 
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-




Berdasarkan dalil ayat Al-Qur‟an sebagaimana di atas, maka jelaslah 
bahwa menghadap arah kiblat merupakan kewajiban yang telah ditetapkan dalam 
Syariat. Maka tiada kiblat yang lain bagi umat Islam melainkan Ka‟bah di 
Baitullah di Masjidil Haram. Para ulama baik salaf maupun khalaf sepakat bahwa 
menghadap kiblat (istiqba al-qiblah) wajib hukumnya bagi orang yang salat. 
Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sahnya salat yang apabila tidak 




2. Hadis tentang menghadap kiblat 
a. Hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim 
                                                             
13
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 23. 
14
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 23  
15
Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid I , h. 667. Lihat pula Ibnu 
Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid, h. 51 Demikian pula pada Muhammad al-Mas‟udi, Al-Ka’bah al-
Musyarrafah Adabuha wa Ahkamuha, h. 41 
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َۡكا ُّ ۡاّلُلَۡعِْ َرۡيَْرَةۡرَََضَ ُْ ۡ ۡ:َلَۡعَۡاَِِبْ ًَ َۡوَسيَّ ۡاّلُلَۡعيَيِّْ َۡصوَّ ْستِِغۡ:كَاَلۡاََلَِِّبُّ
َ
ََّلةِۡفَأ ٍُْجۡإََِلۡالصَّ إَِذاُۡق
ۡاْسَخْلتِِوۡاىْلِتْيََثۡفََهًبْۡ ًً َْٔءُۡث  الُُْٔض
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a., Nabi saw bersabda “Bila hendak salat maka 
sempurnakanlah wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat kemudian takbir.
16
 
b. Hadis Riwayat Imam Bukhari 
ۡكَاَلۡ ًٌ َِاَۡمْسيِ َث َِاَِْۡشاٌمۡكَاَلۡۡ:َحدَّ َۡث َۡعتِْدۡالرَّْحَۡۡ:َحدَّ َِ ِدۡةْ ٍَّ ُُُۡمَ َْ َۡع ِِبَۡنثِْْيٍ
َ
ۡأ َُ ۡبْ َِاۡيَْْحَ َث َۡحدَّ َْ َۡع َِ
ۡكَاَلۡ َراَدۡۡ:ِجاةٍِر
َ
ۡأ ۡفَإَِدا ْج َٓ َٔجَّ ۡحَ َۡحيُْد َۡراِحيَخِِّ ۡلََعَ ۡيَُصَّلَّ ًَ َۡوَسيَّ َۡعيَيِّ ۡاّلُل َۡصَّلَّ ّۡللِ ۡرَُسُٔل ََكَن
 (رواهۡابلخاۡرى.)اىَفرِيََّضَثََُۡزَلۡفَاْسَخْلتِِوۡاىلِتْيَِثۡ
Artinya: 
Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita Yahya bin Abi Katsir,  dari 
Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir berkata: ketika Rasulullah saw salat 
di atas kendaraan, beliau menghadap sekehend tunggangannya, dan ketika 





Kiblat bagi umat Islam adalah Ka‟bah, yaitu bangunan kubus yang 
didirikan oleh Nabi Ibrahim yang terletak di dalam Masjidil Haram  di kota 
Mekah karena Ka‟bah adalah episentrum Kiblat, orang yang melakukan salat 
secara berjamaah di Masjidil Haram pasti akan membentuk barisan yang 
melingkari Ka‟bah. Demikian pula umat Is lam di penjuru dunia melakukan salat 
dengan membentuk formasi barisan yang mengelilingi Ka‟bah. Apabila kita 
memiliki kemampuan untuk menghadap ke Ka‟bah secara tepat, maka menghadap 
ke Ka‟bah merupakan keharusan, tetapi apabila kita tidak tidak memiliki 
kemampuan karena terkendala jarak, alat, teknologi maupun lainnya maka 
menghadap ke kisaran Ka‟bah atau Masjidil Haram atau bahkan ke arah kota 
Mekah sekalipun, hal tersebut bisa dibenarkan. 
Seiring dengan perkembangan sejarah, pada abad pertengahan umat Islam 
mampu menguasai ilmu pengetahuan. Teknik dan metode menghitung pun bukan 
lagi hal yang asing, bahkan umat Islam pada saat abad pertengahan itu menjadi 
guru bagi bangsa Eropa. Sejak saat itu, umat Islam telah mempunyai kemampuan 
menghitung berbagai hal  seperti peredaran bulan, perputaran bumi mengelilingi 
matahari, jarak antar benda langit. Dengan perkembangan teknologi yang semakin 
pesat, teknik dan metode hitung-menghitung semakin berkembang yang didukung 
                                                             
16
Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughiroh bin Bardzabha al-
Bukhory, Shahih al-Bukhari, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), h.110 
17
Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughiroh bin Bardzabha al-
Bukhory, Shahih al-Bukhari, Jilid 1, h.130. 
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data dan peralatan yang tersedia. Dengan perkembangan tersebut pula umat Islam 
sekarang dapat mengukur arah kiblat menjadi lebih akurat. Oleh karenanya, 
pengukuran arah kiblat untuk saat ini sudah seharusnya menggunakan metode dan 
teknik sudah teruji ketepatannya. 
Para ulama membenarkan bahwa kita boleh serong sedikit dari arah kiblat 
yang sebenarnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Ibn Qudamah dalam 
kitabnya al-Mughniy. Beliau mengatakan bahwa kewajiban semua orang yang 
jauh dari kota Mekah adalah mencari arah Ka‟bah (jihah al-Ka’bah), bukan pada 
‘ainnya Ka‟bah.
18
 Oleh Imam Ahmad menafsirkan lafaz “Maa baina al-masyriqi 
wa al-magrib qiblah“ (arah antara Timur dan Barat adalah kiblat), maka apabila 
sedikit bergeser dari kiblat, tidak terlampau jauh, maka tidak diperhitungkan. 
Akan tetapi ia harus berusaha mencari pertengahannya.
19
 sebagaimana sudah 
dipaparkan arah kiblat adalah arah menuju ke Ka‟bah yang wajib bagi umat Islam 
ketika melakukan ibadah salat dan ibadah-ibadah yang lainnya. 
Dengan demikian yang kita tuju adalah arah Ka‟bah bukan arah mata 
angin, olehnya perlu adanya kalibrasi atau pencocokan kembali arah kiblat 
masjid-masjid yang ada di Kecamatan Makassar di kota Makassar, bahwa banyak 
masjid yang ditemukan yang berdekatan yang tidak searah dikarenakan adanya 
kemelencengan dari arah kiblat sebelumnya. 
 
Ijtihad Arah Kiblat 
 Keempat mazhab besar; Hanafi, maliki, Syafi‟i dan Hambali telah sepakat 
bahwa menghadap kiblat adalah salah satu syarat sahnya salat. Sebagian ulama 
telah menambah dan menetapkan 3 (tiga) kaidah yang bisa digunakan untuk 
memenuhi syarat menghadap kiblat, yaitu: 
1. Menghadap Kiblat secara Yakin (Kiblat bil Yakin) 
 Seseorang yang berada di dalam masjidil Haram dan melihat langsung 
Ka‟bah, maka wajib menghadapkan dirinya ke kiblat dengan penuh yakin. Ini juga 
disebut “Ainul Ka’bah”. Hal ini diwajibkan untuk dilakukan bagi orang-orang 
yang berada di Masjidil Haram dan yang berada di tanah Mekkah karena bisa 
melihat secara langsung dan berada sangat dekat dengan bangunan Ka‟bah, 
sehingga tidak ada lagi alasan baginya untuk tidak menghadapkan diri ke arah 
tersebut.  Kewajiban tersebut bisa dipastikan terlebih dahulu dengan melihat atau 
menyentuhnya bagi orang yang buta atau dengan cara lain yang bisa digunakan 
misalnya pendengaran dan lainnya. Sedangkan bagi seseorang yang berada dalam 
bangunan Ka‟bah itu sendiri maka kiblatnya adalah dinding Ka‟bah tersebut. 
2. Menghadp Kiblat dengan Perkiraan (Kiblat bil Dzan) 
 Seseorang berada jauh dari Ka‟bah yaitu berada di luar Masjidil Haram 
atau berada di sekitar Tanah Suci Mekkah tidak dapat melihat bangunan Ka‟bah, 
mereka wajib menghadap ke arah Masjidil Haram sebagai maksud menghadap 
kea rah kiblat secara dzan atau perkiraan yang disebut “Jihatul Ka’bah”. Untuk 
mengetahuinya dapat dilakukan dengan bertanya kepada mereka yang mengetahui 
                                                             
18
Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2008), h. 20.  
19
Imam Ibn Qudamah, Al-Mughniy, Juz 2, h. 273 
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seperti penduduk Makkah atau melihat tanda-tanda kiblat (shaf) yang sudah 
dibuat di tempat-tempat tersebut.
20
 
3. Menghadap Kiblat dengan Ijtihad (Kiblat bil Jihad) 
 Ijtihad arah kiblat digunakan seseorang yang berada di luar Tanah Suci 
Makkah atau bahkan di luar Negara Arab Saudi. Ijtihad dapat digunakan untuk 
menentukan arah  
Kiblat dari suatu tempat yang terletak jauh dari Masjidil Haram, maka mereka 
wajib menghadap paling tidak menghadap ke arah Ka‟bah. Ini disebut sebagai 
“Jihatul Ka’bah”. Di antaranya adalah ijtihad menggunakan posisi rasi bintang, 
bayangan matahari, arah matahari terbenam dan perhitungan segitiga bola maupun 
pengukuran menggunakan peralatan modern kontemporer 
 Bagi lokasi atau tempat yang jauh seperti Indonesia, ijtihad arah kiblat 
dapat ditentukan melalui perhitungan ilmu falak atau astronomi yang dibantu 
pengukurannya menggunakan peralatan modern seperti Busur Kiblat, Kompas, 
Qiblat Traker, Kompas, GPS, Theodolit dan peralatan lainnya. Penggunaan alat-
alat modern tersebut akan menjadikan arah kiblat yang dituju semakin tepat dan 
akurat. Dengan bantuan alat dan keyakinan yang lebih tinggi maka Kiblat Dzan 
akan semakin mendekati Kiblat Yakin. Adapun kaidah-kaidah pengukuran arah 
kiblat juga telah menggunakan perhitungan astronomis dan pengukuran 
penggunaan alat-alat modern semakin meningkat secara nasional di Indonesia 
bahkan di Negara-negara lainnya. Bagi orang awam atau kalangan yang tidak tahu 
menggunakan kaidah tersebut, perlu taqlid atau percaya kepada orang yang 
melakukan ijtihad perihal arak kiblat. 
 
Teknik/Kaidah Penentuan Arah Kiblat 
1. Perhitungan/Hisab Arah Kiblat 
   a. Koordinat Posisi Geografis 
Setiap lokasi di permukaan bumi ditentukan oleh dua bilangan yang    
menunjukkan koordinat atau posisinya. Koordinat posisi ini masing-masing 
disebut Latitude (Lintang) dan Longitude (Bujur). Sesungguhnya angka koordinat 
ini merupakan angka sudut yang diukur dari pusat bumi sampai permukaannya. 
Acuan pengukuran dari suatu tempat yang merupakan perpotongan antara garis 
Ekuator dengan garis Prime Meridian yang melewati kota Greenwich Inggris. 
Titik ini berada di laut Atlantik kira-kira 500 km di Selatan Kota Accra Republik 
Ghana Afrika. 
Satuan koordinat lokasi dinyatakan dengan derajat, menit busur dan detik 
busur yang disimbolkan dengan (
o
, ‟, ”) misalnya 110
o
 47‟9” dibaca 110 derajat 47 
menit 9 detik. Diketahui 1
o
 = 60‟ = 3600‟, dan perlu diingat bahwa walaupun 
menggunakan kata menit dan detik namun ini adalah satuan sudut dan bukan 
satuan waktu. 
Latitude disimbolkan dengan huruf Yunani (phi) dan Longitude 
disimbolkan dengan (lamda). Latitude atau Lintang adalah garis vertical yang 
menyatakan jarak sudut sebuah titik dari lintang nol derajat yaitu garis Ekuator. 
Lintang dibagi menjadi Lintang Utara (LU) nilainya positif (+) dan Lintang 
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Selatan (LS) nilainya negatif (-) sedangkan Longitude atau Bujur adalah garis 
horizontal yang menyatakan jarak sudut sebuah titik dari Bujur nol derajat yaitu 
garis Prime Meridian. Bujur dibagi menjadi Bujur Timur (BT) nilainya positif  (+) 
dan Bujur Barat (BB) nilainya negatif (-). Untuk standar Internasional, angka 
Longitude dan Latitude menggunakan kode arah kompas yaitu North (N), South 
(S), East (E) dan West (W). Misalnya wilayah Makassar berada di Longitude   -5
o
 
8„0“  BT, bisa ditulis  -5
o  
8„  E, atau +5
o 
8„. 
       b. Ilmu Ukur Trigonometri Bola (Spherical Trigonometri) 
Ilmu ukur segitiga bola atau disebut juga dengan istilah trigonometri bola 
(Spherical Trigonometri) adalah ilmu ukur sudut bidang datar yang diaplikasikan 
pada permukaan  berbentuk bola
21
 yaitu bumi yang kita tempati, yang 
berkembang sebagai teori trigonometri bola yang selama ini digunakan untuk 
menentukan arah kiblat, yang juga menjadi salah satu bukti bahwa bentuk 
permukaan bumi seperti sebuah bola adalah karena bumi menampakkan 
bayangannya yang bundar pada permukaan bulan ketika terjadi gerhana bulan. 
 Teori trigonometri bola dengan perhitungan azimuth kiblat 
mengasumsikan bola sebagai bentuk permukaan bumi yang membutuhkan tiga 
titik: titik pertama yaitu titik A yang terletak di daerah yang akan dihitung arah 
kiblatnya, titik kedua yaitu titik B terletak di Ka‟bah sebagai arah kiblat yang 
dituju dan titik ketiga yaitu titik C terletak di kutub Utara.  Ketiga titik ini akan 
dihubungkan dengan garis lengkung sehingga kemudian diperoleh sebuah bangun 
segitiga bola. Sudut yang berada di tengah dua garis yang menghubungkan Kutub 
Utara dan tempat yang akan dihitung serta garis yang menghubungkan tempat 
yang dikehendaki dengan Ka‟bah, tersebut adalah dinamakan arah kiblat. 
 Titik A dan titik C adalah dua titik yang selalu tetap, karena titik A 
terdapat di ka‟bah dan titik C di Kutub Utara, sedangkan titik B selalu berubah 
tergantung lokasi mana yang akan dihitung arah kiblatnya. Bila ketiga titik 
tersebut dihubungkan dengan garis lengkung permukaan bumi, maka terjadilah 
segitiga bola ABC. Ketiga sisi segitiga ABC diberi nama dengan huruf kecil 
dengan nama sudut di depannya masing-masing sisi a, sisi b dan sisi c. Dari titik 
tersebut, dua titik yang memiliki jarak terdekat atau terpendeklah merupakan arah 
kiblat itu sendiri. 
Dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan perhitungan arak kiblat 
adalah suatu perhitungan untuk mengetahui berapa besar nilai sudut di titik B, 
yaitu sudut yang diapit oleh sisi a dan sisi c. Segitiga bola sangat berguna untuk 
membantu dalam menentukan nilai sudut arah kiblat pada suatu tempat di 
permukaan bumi yang diukur dari titik Utara ke titik Barat (U-B) atau diukur 
searah jarum jam dari titik Utara (UTSB). 
Untuk perhitungan arah kiblat, diperlukan  dua data : 
1. Koordinat Ka‟bah: 
                                                             
21
 Ilmu ini pertama kali dikembangkan oleh para ilmuwan muslim dari Jazirah Arab 
seperti Al-Battani dan Al-Khawarizmi yang terus berkembang hingga kini menjadi sebuah ilmu 
yang mendapat sebutan Geodesi. Segitiga bola menjadi ilmu andalan yang tidak hanya untuk 
menghitung arah kiblat bahkan termasuk jarak lurus dua buah tempat di permukaan bumi. Siti 
Tathmainul Qulub, Ilmu Falak: Dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi (Depok: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2017), h. 55  
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25‟21,17”  LU   dan   V = 39
o
49‟34,56”  BT 
2. Koordinat lokasi yang akan dihitung arah kiblatnya. 
Data lintang dan bujur tempat lokasi kota yang akan dihitung arah 
kiblatnya dapat diambil dari berbagai sumber, di antaranya Atlas 
Indonesia dan Dunia, Taqwim Standar Indonesia, table Geografis kota-
kota Dunia, Situs internet maupun lewat pengukuran langsung 
menggunakan piranti Global Positioning System (GPS). 
2. Pengukuran Arah Kiblat 
    a. Kaidah pengukuran arah kiblat secara tradisional 
        1) Matahari Istiwa’ di Atas Ka’bah (Istiwa’ A’zam) 
Kejadian saat posisi istiwa‟ matahari  (kulminasi) tepat di atas Ka‟bah 
terjadi dua 
kali dalam setahun, yaitu:  
a. Pada bulan Mei tanggal 26 – 30 pukul 17.18 WITA (toleransi 2 menit 
sebelum dan 2 menit sesudah). 
b. Pada bulan Juli tanggal 14 – 18 pukul 17.27 WITA (toleransi 2 menit 
sebelum dan 2 menit sesudah). 
Ini terjadi karena ketika matahari istiwa di atas Ka‟bah, bayang-bayang objek 
tegak di seluruh dunia akan lurus ke arah kiblat. Kedudukan matahari di atas 
Ka‟bah yang menyebabkan bayangan tegak di seluruh dunia searah kiblat. 
Panduan untuk menentukan arah kiblat dari sesuatu tempat pada tanggal dan jam 
yang telah ditentukan di atas adalah: 
a. Dirikan sebuah tiang di sekitar lokasi yang hendak diukur arah kiblatnya; 
b. Pastikan tiang tersebut tegak dan lurus. Untuk meyakinkan posisi tegaknya 
dapat diukur menggunakan bandul yang tergantung pada seutas tali; 
c. Tempat yang dipilih untuk pengukuran ini tidak boleh terlindung dari 
cahaya matahari. Oleh karena matahari berada di Barat, maka bayangan 
akan ke arah Timur, maka arah kiblat ialah bayang yang menghadap ke 
Barat. 
Metode penentuan arah kiblat yang memanfaatkan benda-benda langit 
pada hari tertentu yakni posisi matahari ketika berada tepat di atas Ka‟bah yang 
disebut dengan rashdul kiblat.
22
 Rashdul kiblat ini memperkirakan posisi matahari 
ketika tepat berada atas bangunan Ka‟bah, saat itu setiap benda yang tegak lurus 
pada permukaan bumi akan menghasilkan bayangan mengarah ke Ka‟bah. 
Metode penentuan arah kiblat klasik ini termasuk kategori akurat apabila 
dibandingkan dengan metode lain yang menggunakan alat seperti kompas, rubu’ 
mujayyab dan busur derajat. Berdasarkan pada data deklinasi matahari yaitu 
ketika pergerakan matahari yang berubah setiap harinya ke Utara dan Selatan 
bumi, maka waktu rashdul kiblat dapat ditentukan. Rashdul Kiblat ini 
mempertimbangkan ketika posisi matahari berada tepat meskipun posisinya 
sedikit lebih mengarah ke Utara atau sebelah Selatan Ka‟bah. Peristiwa ini terjadi 
karena adanya persamaan antara Lintang Ka‟bah dengan deklinasi matahari. 
2. Menggunakan Rasi Bintang (Konstelasi)  
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Muh. Ma‟rufin Sudibyo, Sang Nabi pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata Cara 
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Rasi Bintang ialah sekumpulan bintang yang berada di suatu kawasan 
langit serta mempunyai bentuk yang hampir sama dan keliatan berdekatan antara 
satu sama  lain. Menurut International Astoronomical Union (IAU), kubah langit 
dibagi menjadi delapan puluh delapan (88) kawasan rasi bintang. Bintang-bintang 
yang berada di suatu kawasan yang sama adalah dalam satu rasi. Masyarakat 
dahulu telah menetapkan sesuatu rasi bintang mengikuti bentuk yang mudah 
mereka kenal pasti seperti bentuk-bentuk binatang dan benda-benda. Dengan 
mengetahui bentuk rasi tertentu, arah mata angin dan arah kiblat dari suatu tempat 
dapat ditentukan.  
3. Kaidah Penentuan Arah Kiblat  
Pada kaidah pengukuran arah kiblat secara modern umumnya dengan 
menggunakan alat bantu yang tingkat akurasinya sangat presisi. Alat pengukur  
arah kiblat pada prinsipnya adalah alat yang dapat mengetahui arah mata angin. 
Terdapat beberapa jenis alat yang biasa digunakan untuk mengukur arah kiblat, 
misalnya: 
a. Azimut Kiblat 
Azimut matahari ialah busur pada horizon yang diukur dari titik Utara ke 
Timur sampai pada titik perpotongan antara lingkaran horizon dengan lingkaran 
vertikal yang dilalui matahari itu. Dengan kata lain azimut ialah jarak dari titik 
Utara ke lingkaran vertikal yang melalui matahari tersebut, diukur sepanjang 
lingkaran horizon menurut perputaran arah jarum jam.
23
 Beberapa data yang 
diperlukan dalam menentukan azimuth kiblat antara lain: 
1. Lintang Tempat/‘Ardlul Balad daerah yang kita kehendaki.  
Lintang Tempat/ „Ardlul Balad adalah jarak dari daerah yang kita 
kehendaki sampai dengan khatulistiwa di ukur sepanjang garis bujur. 
Khatulistiwa adalah lintang 0
0
 dan titik kutub bumi adalah lintang 90
0
. Jadi 
nilai lintang berkisar antara 0
0
 sampai dengan 90
0
. Di sebelah selatan 
khatulistiwa disebut Lintang Selatan (LS) dengan tanda negatif (-) dan di 
sebelah utara khatulistiwa disebut Lintang Utara (LS) di beri tanda positif 
(+).  
2. Bujur Tempat/ Thulul Balad daerah yang kita kehendaki.  
Bujur Tempat atau Thulul Balad adalah jarak dari tempat yang kita 
kehendaki ke garis bujur yang melalui kota Greenwich dekat London. 
Sebelah barat kota Greenwich sampai 180o disebut bujur barat (BB) dan di 
sebelah timur kota Greenwich sampai 180o disebut Bujur Timur (BT).  
3. Lintang dan Bujur Tempat Kota Makkah (Ka‟bah)  
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Besarnya data Lintang Makkah adalah 21º 25‟ 14”.7 LU dan Bujur 
Makkah 39º 49‟ 40” BT.
24
 
b. Rashdul Kiblat 
Rashdul qiblatadalah metode menentukan arah kiblat dengan 
berpedoman pada posisi matahari persis (atau mendekati persis) pada 
titik zanit Ka‟bah.
25
Rashdul kiblat yaitu salah satu kaidah pengamatan 
arah kiblat yang menggunakan bayangan matahari dan hal yang harus 
diperhatikan yaitu pada waktu ketika posisi matahari di atas Ka‟bah 
atau pada saat matahari berada di jalur yang menghubungkan antara 
Ka‟bah dengan suatu tempat.  
Dalam satu tahun akan ditemukan dua kali posisi matahari di 
atas Ka‟bah. Kesempatan tersebut dating pada setiap tanggal 27 Mei 
atau 28 Mei pukul 11.57 LMT dan tanggal 15 Juli atau 16 Juli pukul 
12.06 LMT. Bila waktu Makkah (LMT) dikonversi menjadi waktu 
Indonesia bagian barat (WIB) maka harus di tambah dengan 4 jam 21 
menit sama dengan pukul 16.18 WIB dan 16.27 WIB. Oleh karena itu 
setiapa tanggal 27 Mei atau 28 Mei pukul 16. 18 WIB dapat mengecek 
arah kiblat dengan mengandalkan bayangan matahari yang tengah 
berada di atas Ka‟bah. Begitu pula setiap tanggal 15 Juli atau 16 Juli 
juga dapat dilakukan pengecekan arah kiblat dengan metode tersebut.
26
 
Metode arah kiblat tradisional ini termasuk akurat apabila 
dibandingkan dengan metode lain seperti kompas, rubu‟ mujayab, 
segitiga kiblat, dan busur derajat. 
Penentuan arah kiblat ditentukan berdasarkan bayang-bayang 
sebuah tiang atau tongkat pada waktu tertentu. Alat yang dipergunakan 
antara lain adalah bencet, miqyas atau tongkat istiwa. Metode ini 
berpedoman pada posisi matahari persis (atau mendekati persis) pada 
titik zenith Ka‟bah. Posisi lintang Ka‟bah yang lebih kecil dari nilai 
deklinasi maksimum matahari menyebabkan matahri dapat 
melewatiKa‟bah sehingga hasilnya diakui lebih akurat dibandingkan 
dengan metode-metode yang lain.
27
 
Cara menentukan arah kiblat dengan menggunakan metode rashdul 
kiblat: 
1) Yang pertama dilakukan adalah menentukan lokasi yang nantinya 
akan dilakukan pengukuran arah kiblat; 
2) Siapakan tongkat atau benda yang tegak lurus yang panjangnya 1 
sampai 2 meter; 
3) Gunakan jam yang telah terkalibrasi melalui internet ataupun TV; 
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27
 Ahmad Izzudin, Ilmu Falak: Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusi 
Permasalahnnya, h. 45. 
      ELFALAKY: Jurnal Ilmu Falak  
  Vol. 4. Nomor 2. Tahun 2020 M / 1442 H 
246 
 
4) Pastikan bayangan matahari tidak ada yang menghalangi lokasi 
yang akan dilakukan pengamatan sehingga cahaya matahari 
nantinya bisa mengenai tongkat dengan baik; 
5) Tancapkan tongkat pada bidang datar yang telah disiapkan; 
6) Perhatikan bayangan matahari yang mengenai tongkat sampai pada 
waktu rashdul yang ditentukan, setelah itu berilah tanda berupa 
titik dengan menggunakan spidol; 
7) Dan yang terakhir yang harus diperhatikan yaitu fenomena rashdul 
kiblat yang ada di Indonesia terjadi pada sore hari dan letak 
matahari akan berada disebelah barat; 
c. Menggunakan Tongkat Istiwa 
Tongkat istiwa' adalah sebuah tongkat yang ditancapkan tegak 
lurus pada bidang datar dan diletakkan pada tempat terbuka, sehingga 
matahari dapat menyinarinya dengan bebas. Pada zaman dahulu 
tongkat ini dikenal dengan nama "gnomon". Di Mesir, orang bisa 
menggunakan obelisk sebagai pengganti tongkat. Di negeri kita sampai 
sekarang pun masih banyak orang yang mempergunakan Tongkat 
Istiwa' ini sebagai alat untuk mencocokkan Waktu Istiwa (Waktu 
Matahari Pertengahan Seperempat atau Local Mean Time) dan untuk 
menentukan waktu-waktu shalat. 
28
 Walaupun penggunaan tongkat 
istiwa ini merupakan cara yang termasuk tradisional akan tetapi 
merupakan cara yang paling teliti apabila dibandingkan dengan cara 
yang lain asalkan cara penggunaannya memenuhi syarat.
29
 
d. Kompas Magnetik 
Kompas magnetik adalah kompas biasa yang menggunakan 
bantuan medan magnet bumi untuk mengarahkan jarum kompas ke 
arah utara. Kompas magnetik ini pada lokasi tertentu tidak akan selalu 
mengarah ke kutub magnet karena garis-garis gaya magnet mengikuti 
jalur yang tidak teratur. Di sekitar masing-masing kutub magnet, garis-
garis gaya magnet tegas lurus terhadap permukaan bumi, sehingga 
membuat kompas megnetik tidak berfungsi.
30
 
Fungsi dan kegunaan kompas di antaranya untuk mencari arah 
utara magnetis, untuk mengukur besarnya sudut, untuk mengukur 
besarnya sudut peta, dan untuk menentukan letak orientasi. Arah mata 
angin yang dapat ditentukan kompas, di antaranya Utara (disingkat 
Utara atau Nort), Barat (disingkat Barat atau West), Timur (disingkat T 
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atau East), Selatan (disingkat S), Barat laut (antara barat dan utara, 
disingkat Nort West), Timur laut (antara timur dan utara, disingkat 
Nort East), Barat Daya (antara barat dan selatan, disingkat South 
West), Tenggara (antara timur dan selatan, disingkat South East). Akan 
tetapi penggunaan kompas perlu dijauhkan dari benda-benda yang 
mengandung logam, seperti pisau, karabiner, jam tangan dan lain-lain, 




e. Menggunakan Theodolit   
Theodolit merupakan instrument optik survei yang digunakan 
untuk mengukur sudut dan arah yang dipasang pada tripod. Sampai 
saat ini theodolite dianggap sebagai alat paling akurat di antara 
metode-metode yang sudah ada dalam penentuan arah kiblat. Dengan 
bantuan pergerakan benda langit yaitu matahari, theodolite dapat 
menunjukkan sudut hingga satuan detik busur. Dengan mengetahui 
posisi matahari yaitu memperhitungkan azimut matahari, maka utara 
sejati ataupun azimut kiblat dari suatu tempat akan dapat ditentukan 
secara akurat. Alat ini dilengkapi dengan teropong yang mempunyai 
pembesaran lensa yang bervariasi, juga ada sebagian yang sudah 
menggunakan laser untuk mempermudah dalam penunjukan garis 
kiblat. Oleh karena itu, penentuan arah kiblat dengan menggunakan 
alat ini akan menghasilkan data yang akurat.
32
 
f. Busur Derajat 
Busur derajat merupakan alat yang dipakai untuk mengukur 
sudut, busur ini berbentuk setengah lingkaran (sebesar 180
o
) dan ada 
juga yang berbentuk lingkaran dengan besar 360
o
. Cara menggunakan 
busur ini cukup dengan meletakkan pusat pusur pada titik yang 
perpotongan utara selatan dan barata timur, kemudian tandan beberapa 
derajat sudut kiblattempat yang dicari. Terakhir Tarik garis dari titik 
pusat menuju titik yang telah ditandai tadi dan pengukuran arah kiblat 
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 Cara menggunakan busur ini bisa dibilang mudah 
namun dibutuhkan ketelitian. 
g. Qiblat Tracker 
Qiblat Tracker adalah salah satu alat yang dipakai untuk 
mengukur arah kiblat. Alat ini dapat digunakan dengan sebagai mode 
kompas dan mode matahari (sundial). Alat ini dilengkapi dengan 
kompas, waterpass, dial lingkaran yang dapat diputar 360
0
 dan 
gonomon finder yang untuk diarahkan ke Matahari. Pada saat 
mengukur arah kiblat sebaiknya menggunakan mode matahari sebagai 
panduan Utara sejati karena lebih akurat dibandingkan dengan kompas 
yang bisa saja baanyak mendapatkan pengaruh terhadap medan 
magnetik lokal maupun global. 
h. Software Arah Kiblat 
Kata software merupakan istilah Bahasa Inggris yang biasa 
digunakan untuk menyebut perangkat lunak dalam computer. Ia 
merupakan istilah khusus untuk menyebut data yang diformat dan 
disimpan secara digital, termasuk program computer, dokumentasinya, 
dan berbagai informasi yang bisa dibaca dan ditulis oleh komputer. 
Software arah kiblat adalah semua software baik dalam bentuk 
program perhitungan atau yang menggunakan pencitraan satelit yang  
dapat membantu menunjukkan arah kiblat.
34
  Program arah kiblat yang 
cukup familiar digunakan yaitu diantaranya Qibla Locator, Google 
Earth, Program mawaaqit 2001 dan Al-Miqat.  
Software ilmu falak terbagi atas software online, offline dan 
yang terdapat pada android. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Software Online 
a) Qiblat Locator, software ini menjadi salah satu alat untuk mengecek 
arah kiblat  yang berbasis google earth. Qiblat locator dapat diakses 
melalui website www.qiblalocator.com. Cara penggunaan aplikasi ini 
terbilang mudah hanya dengan memasukkan  nama tempat yang akan 
dicek arah kiblatnya. Setelah itu software akan bekerja dan 
menampilkan data-data seperti lintang bujur dan sudut kiblat. 
b) Qiblat Direction, aplikasi yang berikutnya yaitu qiblat direction. Cara 
kerja aplikasi ini hampir sama dengan qiblat locator cara 
penggunaannya juga sama hanya dengan memasukkan nama tempat 
atau daerah yang diketahui arah kiblatnya. Qiblat direction dapat 
diakses di website www.qiblatdirection.com. 
c) Google Earth, cara kerja aplikasi ini cukup berbeda dari aplikasi 
online yang telah dijelaskan diatas. Dimana pada software sebelumnya 
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kita hanya tinggal memasukkan nama tempat yang arah kiblatnya akan 
dicek sedangkan google earth ini berbeda, sebelum aplikasi ini 
digunakan google earth terlebih dahulu diinstal pada laptop atau 
computer. Cara penggunaan aplikasi ini terbilang cukup susah 
dibandingkan 2 aplikasi sebelumnya. Dari software ini kita dapat 
mengetahui beberapa data yaitu seperti lintang, bujur sudut kiblat, 
arah kiblat dan jarak suatu tempat ke Mekkah. 
2. Software Offline 
a. Mawaqit 2001, pada tahun 1992 software ini dibuat diciptakan oleh 
seorang peneliti Badan Informasi Geopasial Dr. Ing. Khadafi. 
Dalam aplikasi terdapat berbagai data yang berupa perhitungan 
arah kiblat, rashdul qiblat harian, perhitungan awal bulan qamariah, 
kalender hijriah dan gerhana. 
b. Starry Night, tampilan aplikasi ini berupa peta bintang dengan 
pergerakan serta data posisi benda-benda langit. Dalam ilmu falak 
aplikasi ini di gunakan untuk mengetahui data posisi matahari dan 
bulan.  
c. Accutare Time, aplikasi ini menyediakan program untuk mengitung 
dan menentukan waktu shalat, fase bulan, waktu terbit 
terbenamnya matahari dan bulan, dan berbagai macam kegunaan 
lainnya. 
3. Software Berbasis Android,  
a. GPS Data, software ini menyediakan data seperti lintang tempat 
bujur tempat dan ketinggian tempat yang dapat digunakan pada 
saat akan melakukan pengukuran arah kiblat. 
b. Scientific Calculator merupakan salah satu aplikasi kalkulator 
ilmiah yang bisa diinstal pada hp smartpone. Hasil perhitungan 
pada kalkulator ilmiah yang ada di hp sama dengan hasil 
perhitungan pada kalkulator ilmiah biasanya. 
c. Compass, pada smartphone terdapat berbagai macam jenis kompas 
yang disediakan namun tidak semuanya bagus untuk digunakan 
karena hasilnya tidak akurat. Maka dari itu sebelum mendownload 
kompas pada smartphone ada baiknya untuk mecari informasi 
terkait dengan kompas yang akan digunakan. 
d. Nautical Almanac, software yang satu ini berfungsi seperti 
ephimeris.  
Problematika Penentuan Arah Kiblat di Indonesia 
  Terdapat beberapa factor penyebab sehingga arah kiblat dianggap tidak 
penting, selain itu sering terjadinya konflik berkaitan isu pengukuran arah 
kiblat yang benar. Di antara penyebab tersebut antar lain: 
1. Adanya Perbedaan Pemahaman 
Sebagaimana ulama berbeda pendapat tentang memahami perintah 
menghadap ke kiblat. Terjadi pro dan kontra dalam membetulkan arah 
kiblat masjid yang telah dibangun serta telah digunakan masyarakat dalam 
waktu yang sudah lama. Mereka yang pro berpendapat bahwa semua 
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masjid harus diluruskan kiblatnya sesuai dengan perintah Alalah swt, 
karena perintah Allah swt dalam QS. Al-Baqarah/2: 144 adalah sesuatu 
yang jelas dan dapat dilaksanakan oleh manusia. Menghadap ke kiblat 
adalah sebagai bukti ketaatan kita kepada Allah swt dan Rasulullah saw. 
2. Kurangnya Pengetahuan Masyarakat   
Kurangnya pengetahuan Masyarakat mengenai kaidah penentuan arah 
kiblat baik secara tradisional maupun modern, menyebabkan banyak sekali 
terdapat kekeliruan terhadap kenyataan  arah  kiblat yang ada di 
masyarakat. Kebanyakan umat Islam sekarang lebih cenderung 
menggunakan kiblat masjid mengikuti tradisi lama yaitu dari generasi ke 
generasi dan tidak pernah diukur ulang ketepatannya.  
3. Ketiadaan Peralatan Modern untuk Melakukan Pengukuran Arah 
Kiblat 
Sewajarnya umat Islam perlu memiliki alat untuk menentukan arah 
kiblat. Selain itu juga sangat perlu untuk mempunyai kesadaran tentang 
pentingnya ilmu Falak untuk menghindari kesalahan dalam menentukan 
ketepatan arah kiblat setiap masjid. Untuk mengatasipermasalahan 
tersebut, banyak pembentukan lembaga, organisasi atau badan-badan yang 
bertanggung jawab seperti Badan Hisab Rukyat dan juga lembaga-
lembaga falak yang dimiliki organisasi-organisasi Islam di Indonesia 
merupakan bagian yang dipertanggung jawabkan untuk membantu 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan arah kiblat. 
  Dengan benarnya pemahaman, adanya pengetahuan didukung 
adanya sarana semoga mampu memberi pemahaman bagi masyarakat 
tentang pentingnya ketepatan dalam menentukan arah kiblat yang 
menjamin sahnya pelaksanaan ibadah kita. 
 
ARAH KIBLAT MASJID DI KECAMATAN MAKASSAR  KOTA 
MAKASSAR  





Tabel 1. Nama-Nama Masjid di Kecamatan Makassar Kota Makassar 
 
NO. KELURAHAN NAMA MASJID JUMLAH KET 
 
1. Maricaya 1. Masjid Nurul 
Amin 
2. Masjid Al Ikhwan 
2  
2. Maricaya Baru 3. Masjid Al 
Hamzah 
4. Masjid Miftahul 
Khair 
2  
3. Maradekaya 5. Masjid 3  
                                                             
35
Rahmawati, S.Sos., Bidang Pendataan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kecamatan Makassar, Kantor Kecamatan Makassar, Jum‟at , 14 Agustus 2020, Pukul 10.17 WITA  
      ELFALAKY: Jurnal Ilmu Falak  




6. Masjid Al Furqan 
7. Masjid Taqwa 
4. Maradekaya Utara 8. Masjid At Taqwa 
9. Masjid 
Maradekaya 
10. Masjid Jami‟ 
3  
5. Maradekaya Selatan - -  
6. Bara-Baraya 11. Masjid Uswatul 
      Hasanah 
12. Masjid Nurul 
Ittihad 
2  
7. Bara-Baraya  Utara 13. Masjid Ilham 
14. Masjid Haggul 
2  
8. Bara-Baraya Timur 15. Masjid Hikmah 
16. Masjid Nur Islam 
2  
9. Bara-Baraya Selatan 17. Masjid Miratul 
Khaerat 







10. Maccini 20. Masjid Babul 
Jannah 
21. Masjid Nurut 
Taufiq 







11. Maccini Parang 25. Masjid Al 
Furqan 
26 Masjid Nurullah 
27. Masjid Jabal Nur 
3  
12. Maccini Gusung 28. Masjid Nuzul 
Hidah 
29. Masjid Faztabil 
Khaerat 
30. Masjid Nurul 
Hidayat 
3  
13. Barana 31. Masjid Nurul 
Wathan 
32. Masjid Al Ikhlas 
33. Masjid Al Haq 
3  
14. Lariang Bangi 34.Masjid Alauddin 
35. Masjid Al Hijrah 
2  
  JUMLAH MASJID 34 
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B. Posisi Arah Kiblat Masjid di Kecamatan Makassar 
Setelah mengetahui berupa titik kordinat Lintang Lokasi dan kordinat 
Bujur Lokasi, kemudian peneliti melakukan perhitungan penentuan arah kiblat 
dengan menggunakan beberapa alat. Dan alat yang dapat dipakai untuk 
melakukan pengukuran arah kiblat dalam penelitian, yaitu Busur Kiblat,  Tongkat 
Istiwa, Qiblat Tracer dan metode yang berbasis aplikasi seperti Google Earth.  
Dalam penelitian ini juga dilakukan wawancara mengenai bagaimana 
pengukuran arah kiblat dilakukan saat pembangunan pendirian masjid, karena 
melihat respon, baik dari pengurus, pengunjung, jama‟ah masjid, juga tokoh 
agama, tokoh masyarakat secara khusus dan mayarakat secara umum 
memperlihatkan respon yang berbeda dari tiap masjid.  
 Ada beberapa metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
1. Metode Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Busur Kiblat; 
2. Metode Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Qiblat Tracer; 
3. Metode Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Papan Istiwa; 
3. Metode Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Google Earth 
 Dari beberapa metode penentuan arah kiblat baik penggunaan berupa 
Busur Kiblat, Qiblat Tracer, Papan Istiwa maupun Aplikasi berupa Google Earth, 
kesemuanya digunakan untuk mengecek kemelencengan arah kiblat beberapa 
masjid yang ada wilayah Kecamatan Makassar Kota Makassar Sulawesi Selatan. 
1. Penggunaan Busur Kiblat 
a. Masjid Al Ikhwan 




Gambar 6. Penggunaan Busur Kiblat 
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c. Masjid Miftahul Khair 
Gambar 6. Hasil  perhitungan  arah  kiblat  dengan  Busur  Kiblat  di  Masjid Miftahul 
Khair 
                  Kecamatan Makassar     
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Gambar 7. Hasil  perhitungan  arah  kiblat  dengan  Papan Istiwa  di  Masjid  Miftahul 
Khair 





      ELFALAKY: Jurnal Ilmu Falak  
  Vol. 4. Nomor 2. Tahun 2020 M / 1442 H 
255 
 
2. Penggunaan Google Earth 
 Selain dari metode penentuan arah kiblat menggunakan Busur Kiblat, 
Tongkat Istiwa peneliti juga menggunakan aplikasi berupa Google Earth untuk 
pencocokan arah kiblat dengan mengecek kemelencengan arah kiblat beberapa 
masjid di kecamatan Makassar. Berdasarkan penentuan arah kiblat dengan 
menggunakan Google Earth, maka diperoleh hasil: 
a.  Masjid Al Ikhwan 
Gambar 18. Tampilan arah kiblat Masjid Al Ikhwan menggunakan aplikasi 
Google  Earth 
 










b. Masjid Miftahul Khair 
Gambar 19. Tampilan arah kiblat Masjid Miftahul Khair menggunakan aplikasi 
Google Earth 
 









26 ” BT. 
 
C. Keadaan Arah Kilat Dua Masjid 
   Dari data pencocokan arah kiblat beberapa masjid di Kecamatan Makassar 
di atas, maka dapat dipahami bahwa jumlah masjid yang diteliti arah kiblatnya 
barulah berjumlah 2 masjid. Dari dua masjid yang diukur terdapat kemelencengan 
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 pada masjid Miftahul Khair 
belum tepat.   
 Posisi arah kiblat dua masjid  yang diteliti pada Kecamatan Makassar 
dengan tabel sebagai berikut : 
Tabel 2. Posisi Arah Kiblat Masjid di Kecamatan Makassar kota Makassar 























 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat kemelencengan yang 
signifikan tersebut, dan juga setelah disampaikan kepada beberapa pihak yang 
terkait di kalangan pengurus masjid, tokoh  masyarakat  dan jama‟ah pada 
umumnya terdapat dua pandangan, bahwasanya;  
1. Menghadap ke arah kiblat yang sebenarnya pada saat salat itu penting dan 
pada umumnya mereka mengetahui adanya kemelencengan terhadap arah 
kiblat masjid, namun karena kurangnya pemahaman tentang metode 
pengukuran arah kiblat di kalangan mereka maka hal tersebut dibiarkan 
begitu saja. 
2. Arah kiblat hanya diartikan sebatas arah atau keyakinan, bahwa arah kiblat 
itu menghadap ke arah Barat tanpa  mau untuk merubah  ke arah kiblat 
yang sebenarnya dan hal tersebut sudah cukup bagi mereka dengan niat 
meyakini arah kiblat itu mengarah ke Barat pada saat salat. 
 
Kesimpulan 
 Melalui profil kantor Kecamatan Makassar diketahui jumlah masjid yang 
ada di kecamatan Makassar sebanyak 34 buah yang berada di 14 kelurahan, dari 
14 kelurahan peneliti melakukan pencocokan di 2 kelurahan dengan jumlah 
masjid sebagai sampel sebanyak 2 buah. Dari 2 buah masjid yang dijadikan 
sampel ternyata kedua masjid didapati perbedaan yang beragam kemelencengan 
arah kiblatnya, sehingga bisa dikatakan kemelencengan yang sangat besar adalah 
18
o
, karena dengan kemelencengan 18
o
  maka arah kiblatnya mengarah ke Negara 
Uganda Afrika. Hal ini patut mendapat perhatian dari berbagai pihak agar supaya 
jama‟ah saat menunaikan salat di masjid masing-masing tersebut mengarah tepat 
ke arah Ka‟bah sehingga salat menjadi sah dan diterima oleh Allah swt. 
 Dari hasil pencocokan arah kiblat  di Kecamatan Makassar, maka perlu di 
pertemukan berbagai unsur pemerintah, pengurus masjid, tokoh agama, tokoh 
masyarakat dan jama‟ah untuk  diberi pemahaman terkait keadaan dan kondisi 
masjid mereka masing-masing dan bisa juga bagi setiap yang membawakan 
kultum dan khutbah disarankan untuk menambahkan subtansi terkait arah kiblat 
sehingga sedikit demi sedikit semua unsur secara perlahan bisa memahami betapa 
penting menghadap ke arah kiblat secara tepat ketika melaksanakan ibadah agar 
mereka mendirikan salat dan melaksanakan ibadah lainnya bisa tepat mengarah ke 
kiblat. 
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